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ABSTRAK 
Insiden keselamatan pasien di instalasi rawat inap RSUD Haji Makassar, yaitu angka 
kejadian nosokomial (phlebitis dan Infeksi luka Operasi) sebesar 3,45%, kejadian reaksi tranfusi darah 
sebanyak tiga kejadian, kejadian pasien jatuh sebanyak 10 kasus, kesalahan pemberian obat sebanyak 
empat kasus dan insiden tersebut merupakan salah satu penilaian kinerja rumah sakit yang dapat 
dipengaruhi oleh kinerja individu (perawat). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
tingkat pendidikan, masa kerja, dan beban kerja dengan kinerja keselamatan pasien oleh perawat di 
instalasi rawat inap RSUD Haji Makassar Makassar 2014. Jenis penelitian ini adalah observasional 
dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh perawat rawat inap sebanyak 
125 perawat. Teknik pengambilan sampel mengunakan teknik total sampling dengan responden 
sebanyak 124 perawat. Analisis data adalah univariat dan bivariat dengan uji chi square. Hasil 
penilitian ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan (p=0,002), masa kerja (p=0,033), dan beban 
kerja (p=0,00) berhubungan dengan kinerja keselamatan pasien oleh perawat. Kesimpulan penelitian 
ini adalah ada hubungan antara tingkat pendidikan, masa kerja, dan beban kerja dengan kinerja 
keselamatan pasien oleh perawat di instalasi rawat inap RSUD Haji Makassar 2014. Saran untuk 
RSUD Haji Makassar adalah agar memperhatikan pemenuhan standar pendidkan perawat dan 
memperpanjang kontrak kerja perawat serta mengevaluasi ulang beban kerja perawat. 
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ABSTRACT 
 The patient safety incidents in inpatient installation’s Haji Makassar hospital, namely the 
incidence of nosocomial (phlebitis and wound infections Operations) of 3,4 % , the incidence of blood 
transfusion reactions as much as three events , the incidence of patient falls by 10 cases, drug 
administration errors as much as four cases and this incident is one of the hospital’s performance 
assessment may be influenced by the performance of individuals (nurse). The study aims to determine 
the relationship between level of education, years of work and workload on patient safety performance 
by inpatient installation’s nurse of Haji Makassar Hospital in 2014. The research was observasional 
with cross sectional approach. The population of this research are nurses in inpatient installation’s 
total is 125 nurses. This research is using purposive sampling technique and total of the respondents is 
124 nurses. Data analysis is univariate and bivariate chi square test. The result of this research 
showed that level of education (p=0,002), work period (p=0,033) and work load (p=0,00) associated 
with the patient safety performance by nurse. The conclusion of this study is that there relationship 
between level of education, work period and work load on patient safety performance by inpatient 
ward’s nurse of Haji Makassar Hospital.Suggestion for Haji Makassar Hospital is to attention to 
compliance education of nurses and nurses working to extend the contract and re-evaluate the 
workload of nurses. 
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PENDAHULUAN 
Rumah sakit merupakan layanan jasa yang memiliki peran penting dalam kehidupan 
masyarakat. Rumah sakit merupakan tempat yang sangat kompleks, terdapat ratusan macam 
obat, ratusan test dan prosedur, banyak terdapat alat dan teknologi, bermacam profesi dan non 
profesi yang memberikan pelayanan pasien selama 24 jam secara terus-menerus. 
Keberagaman dan kerutinan pelayanan tersebut apabila tidak dikelola dengan baik dapat 
menyebabkan kejadian tidak diharapkan yang akan mengancam keselamatan pasien. 
Keselamatan pasien (patient safety) adalah suatu sistem yang dibuat oleh rumah sakit 
agar asuhan pasien lebih aman. Tujuan dilakukannya kegiatan keselamatan pasien di rumah 
sakit adalah untuk menciptakan budaya keselamatan pasien di rumah sakit, meningkatkan 
akuntabilitas rumah sakit, menurunkan insiden keselamatan pasien di rumah sakit, 
terlaksananya program pencegahan sehingga tidak terjadi kejadian tidak diharapkan.
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Keselamatan pasien di rumah sakit kemudian menjadi isu penting karena banyaknya 
kasus medical error yang terjadi di berbagai negara. Setiap tahun di Amerika hampir 100.000 
pasien yang dirawat di rumah sakit meninggal akibat medical error, selain itu penelitian juga 
membuktikan bahwa kematian akibat cidera medis 50% diantaranya sebenarnya dapat 
dicegah.
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 Total keseluruhan laporan di Indonesia dari tahun 2007 - triwulan I tahun 2011 
sebanyak 457 laporan mengenai insiden keselamatan pasien yang terjadi di rumah sakit. 
Laporan insiden keselamatan pasien berdasarkan kepemilikan rumah sakit tahun 2010 pada 
triwulan III ditemukan bahwa rumah sakit pemerintah daerah yang memiliki persentasi lebih 
tinggi  sebesar 16% dibandingkan dengan rumah sakit swasta sebesar 12%.
3
 
RSUD Haji Makassar adalah salah satu rumah sakit yang telah menjalankan program 
patient safety. Berdasarkan  data kinerja RSUD Haji Makassar pada tahun 2012 menunjukkan 
bahwa  nilai mutu pelayanan dari aspek keselamatan pasien  belum memenuhi standar KMK 
No. 129 tahun 2008. Data kinerja mutu rumah sakit memperlihatkan angka kejadian 
nosokomial khususnya angka  phlebitis dan ILO (Infeksi Luka Operasi) sebesar 3,45 % (351 
kasus) melebihi standar KMK No. 129 tahun 2008 yaitu sebesar 1,5%, ditemukan kejadian 
reaksi tranfusi darah sebanyak tiga kejadian yang seharusnya nol kasus, masih ada kejadian 
pasien yang jatuh baik dari kamar mandi maupun dari tempat tidur sebesar 1% (10 kasus) 
yang seharusnya 0%, kesalahan pemberian obat juga masih terjadi sebesar 2% (4 kasus) yang 
seharusnya 0% menurut standar KMK No. 129 tahun 2008.
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Patient safety merupakan kinerja mutu sebuah rumah sakit, kinerja rumah sakit 
sebagai sebuah organisasi juga dipengaruhi oleh kinerja individu yang ada di dalamnya. 
Menurut Gibson menjelaskan bahwa ada tiga variabel yang dapat mempengaruhi kinerja 
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individu. Variabel tersebut yaitu variabel individu, organisasi dan psikologis.
5
 Peran optimal 
perawat dalam pengembangan mutu pelayanan keperawatan telah berkembang dan mengarah 
pada tuntutan akan kompetensi yang adekuat untuk mendukung gerakan keselamatan pasien. 
Menurut Mitchell, perawat merupakan kunci dalam pengembangan mutu melalui keselamatan 
pasien.
6
 Seorang tenaga keperawatan profesional yang menjalankan pekerjaan berdasarkan 
ilmu sangat berperan dalam penanggulangan tingkat komplikasi penyakit, terjadinya infeksi 
nosokomial dan memperpendek hari rawat. Hal ini termasuk langkah menuju penerapan 
program keselamatan pasien (patient safety). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan tingkat pendidikan, masa kerja dan beban kerja dengan kinerja keselamatan pasien 
oleh perawat di instalasi rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah Haji Makassar. 
BAHAN DAN METODE 
Jenis penilitian yang digunakan adalah observasional analitik dengan rancangan cross 
sectional study. Penelitian ini dilaksanakan di RSUD Haji Kota Makassar pada bulan Januari-
Februari 2014. Populasi penelitian adalah seluruh perawat rawat inap RSUD Haji Makassar. 
Penarikan sampel menggunakan total sampling dengan besar sampel 124. Analisis data yang 
dilakukan adalah univariat dan bivariat dengan uji chi square dan uji phi. Data sekunder yang 
diperoleh dari pihak menejemen mutu rumah sakit berupa data insiden keselamatan pasien 
tahun 2012. Data primer diperoleh dengan mengambil data dari responden dengan 
menggunakan kuesioner, kemudian dianalisis dengan mengelompokkan hasil sesuai tujuan 
penelitian. Selanjutnya, diinterpretasikan dan disajikan dalam bentuk tabel disertai penjelasan 
dan pembahasan. 
HASIL  
Sebagian besar responden berusia 20-29 tahun yaitu sebesar 54%, berjenis kelamin 
perempuan yaitu sebesar 88,7%, dan belum pernah mengikuti sosialisasi Keselamatan Pasien 
yaitu sebesar 55,6% (Tabel 1). Dominan perawat sebagai responden telah memenuhi standar 
pendidikan yaitu sebanyak 111 orang atau sebesar 89,5%. Responden yang tidak memenuhi 
standard tingkat pendidikan perawat  yaitu sebanyak 13 orang atau sebesar 10,5%. Frekuensi 
respoden yang termasuk perawat dengan masa kerja 1-5 tahun yaitu sebanyak  67 orang atau 
sebesar 54%. Sedangkan frekuensi respoden dengan masa kerja lebih dari lima tahun yaitu 
sebanyak  57 orang atau sebesar 46%. Dominan beban kerja responden  termasuk dalam 
kategori tinggi. Sebanyak 61 responden berkategori beban kerja tinggi (49,2%), 50 responden 
memiliki beban kerja sesuai (40,3%) sedangkan reponden dengan beban kerja rendah 
sebanyak 13 orang (10,5%). Kinerja keselamatan pasien oleh responden dominan berkategori 
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baik. Sebanyak 71 orang berkategori kinerja baik (57,3%), sedangkan responden dengan 
kategori kinerja kurang sebanyak 53 orang (42,7%) (Tabel 2). 
Sebanyak 111 responden yang memenuhi standar tingkat pendidikan, 42 orang 
(37,8%) diantaranya memiliki kinerja kurang dan 69 orang (62,2%) memiliki kinerja baik. 
Sebanyak 13 responden yang tidak memenuhi standar tingkat pendidikan, 11 orang (84,6%) 
memiliki kinerja kurang dan sebanyak dua responden (15,4%) memiliki kinerja baik. Uji 
alternatif chi-square yaitu uji fisher antara tingkat pendidikan dan kinerja diperoleh                
p-value=0,02. Hal ini mengindikasikan Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara variabel tingkat pendidikan Keperawatan 
dengan kinerja (Tabel 3). 
Sebanyak 67 responden yang memiliki masa kerja 1-5 tahun, 35 orang (52,2%) 
diantaranya memiliki kinerja kurang dan 32 orang (47,8%) memiliki kinerja baik. Sebanyak 
57 responden yang memiliki masa kerja lebih dari 5 tahun, 18 orang (31,6% ) memiliki 
kinerja kurang dan sebanyak 39 responden (68,4%) memiliki kinerja baik. Uji chi-square 
antara masa kerja dengan kinerja diperoleh p-value=0,033. Hal ini mengindikasikan Ho 
ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara variabel 
masa kerja dan kinerja (Tabel 3). 
Sebanyak 13 responden yang memiliki beban kerja rendah, empat orang atau 31% 
diantaranya memiliki kinerja mendukung yang rendah dan sembilan orang (69%) memiliki 
kinerja mendukung yang baik. Pada kategori beban kerja sesuai, proporsi kinerja mendukung 
rendah tiga orang (6%) dan yang memiliki kinerja tinggi sebanyak 47 responden (94%). 
Sebanyak 61 responden yang memiliki beban kerja tinggi, 46 orang (75%) diantaranya 
memiliki kinerja rendah dan 15 orang (25%) memiliki kinerja yang baik. Uji alternatif         
chi-square yaitu likelihood ratio antara beban kerja dengan kinerja diperoleh p-value=0,000. 
Hal ini mengidikasikan Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan variabel beban kerja dengan kinerja (Tabel 3). 
PEMBAHASAN 
Uji statistik menunjukkan ada hubungan antara tingkat pendidikan Keperawatan 
dengan kinerja perawat dalam penerapan program keselamatan pasien di Ruang Perawatan 
Inap RSUD Haji Makassar. Kemampuan kerja seseorang berkaitan erat dengan tingkat 
pendidikan yang telah ditetapkan untuk ditempuh oleh seseorang sebagai tenaga perawat. 
Tenaga perawat yang memiliki tingkat pendidikan yang memadai sesuai dengan 
profesinya akan mempunyai kemampuan yang baik dalam melaksanakan pelayanan 
medis atau melakukan tindakan perawatan terhadap pasien.
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 Hasil penelitian ini sejalan 
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dengan penelitian yang dilakukan Faizin dan Winarsih yang meneliti hubungan tingkat 
pendidikan dan lama kerja perawat dengan kinerja perawat di RSU Pandan Arang Kabupaten 
Boyolali. Berdasarkan penelitian tersebut diketahui bahwa terdapat hubungan antara tingkat 
pendidikan dengan kinerja perawat.
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Uji statistik menunjukkan ada hubungan antara masa kerja dengan kinerja perawat 
dalam penerapan program keselamatan pasien di Ruang Perawatan Inap RSUD Haji 
Makassar. Hal ini sesuai dengan pendapat Yulius yang mengatakan semakin banyak/lama 
masa kerja seseorang pada pekerjaan tertentu maka pengalaman yang didapatkannya 
semakin banyak, sehingga tingkat kecakapan atas pekerjaan yang menjadi tugasnya 
akan semakin tinggi karena didukung dengan kemampuan dan pengalaman kerja 
yang memadai akan membuahkan hasil/kinerja yang tinggi bagi tenaga kerja itu 
sendiri, juga menunjukan kualitas pekerjaan yang dilaksanakan.
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 Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Wiranata yang meneliti hubungan lama kerja dengan 
kinerja perawat. Berdasarkan penelitian tersebut diketahui bahwa terdapat hubungan lama 
kerja dengan kinerja perawat di RSUD Wates dengan hasil uji spearman rank diperoleh        
p-value 0,001 masih lebih kecil dari nilai kritis α<0,05.9 
Uji statistik menunjukkan ada hubungan antara beban kerja dengan kinerja perawat 
dalam penerapan program keselamatan pasien di Ruang Perawatan Inap RSUD Haji 
Makassar. Hal ini sesuai dengan pendapat Nursalam yang mengatakan kinerja individu yang 
kurang produktivitas dipengaruhi oleh beban kerja yang berlebihan. Kelelahan kerja perawat 
dapat memberi dampak pada asuhan pelayanan yang diberikan tidak akan optimal. Tingginya 
beban kerja dapat berefek pada penurunan kinerja personel rumah sakit.
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 Hasil penelitian ini 
juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Minarsih yang meneliti  hubungan beban kerja 
perawat dengan produktivitas kerja perawat di IRNA non bedah (penyakit dalam) RSUP Dr. 
M. Djamil Padang tahun 2011. Berdasarkan penelitian tersebut, diketahui bahwa ada 
hubungan antara beban kerja perawat dengan produktivitas kerja Perawat di IRNA non bedah 
(penyakit dalam) RSUP DR. M. Djamil Padang. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menyimpulkan ada hubungan antara tingkat pendidikan keperawatan 
(p=0,02), masa kerja (p=0,033) dan beban kerja (p=0,00) dengan kinerja keselamatan pasien 
oleh perawat di instalasi rawat inap RSUD Haji Makassar. Saran untuk RSUD Haji Makassar 
adalah agar memperhatikan pemenuhan standar pendidikan perawat dengan memberikan 
kesempatan kepada perawat untuk meningkatkan pendidikan yang lebih tinggi dan 
memperpanjang kontrak kerja perawat berprestasi serta mengevaluasi ulang beban kerja 
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perawat di ruang rawat inap karena masih ditemukannya tingkat beban kerja kategori tinggi, 
agar beban kerja perawat sesuai sehingga pelayanan asuhan keperawatan yang diberikan 
menjadi lebih berkualitas 
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LAMPIRAN 
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Umur, dan 
Sosialisasi Keselamatan Pasien di Ruang  Rawat Inap RSUD Haji Makassar  
Karakteristik Responden  n  %  
Jenis kelamin  
Laki-laki 
Perempuan 
 
14  
110  
 
11,3  
88,7  
Umur responden  
21-29 tahun 
30-38 tahun 
39-47 tahun 
48-56 tahun  
 
67  
42  
12  
3  
 
54  
33,9  
9,7  
2,2  
Sosialisasi keselamatan pasien  
Pernah  
Tidak pernah  
 
55 
69  
 
44,4 
55,6  
Sumber : Data Primer ,2014 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian di Ruang Rawat Inap RSUD Haji 
Makassar 
Variabel Penelitian  n  %  
Standar Tingkat Pendidikan 
Tidak Sesuai  
Sesuai 
 
13  
111 
 
10,5 
89,5  
Masa Kerja 
1-5 tahun 
Lebih dari 5 tahun  
 
67  
57  
 
54  
46  
Beban Kerja 
Rendah 
Sesuai 
Tinggi  
 
13 
50 
61  
 
10,5 
40,3 
49,2  
Kinerja Keselamatan Pasien 
Kurang 
Baik 
53 
71 
42,7 
57,3 
Sumber : Data Primer ,2014 
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Tabel 3. Hubungan Tingkat Pendidikan Keperawatan, Masa Kerja dan Beban Kerja 
dengan Kinerja Keselamatan Pasien oleh Perawat di Ruang  Perawatan Inap 
RSUD Haji Makassar  
Sumber : Data Primer,2014 
 
 
 
Variabel Kinerja Total Hasil Uji Statistik 
Kurang Baik  
n % n % n %  
Standar Tingkat 
Pendidikan 
       
Tidak Sesuai 11 84,6 2 15,4 13 100 P value=0,02 
=0.290 Sesuai 42 37,8 69 62,2 111 100 
Masa Kerja        
1-5 tahun 35 52,2 32 47,8 67 100 P value= 0,033 
=0.208 >5 tahun 18 31,6 39 68,4 57 100 
Beban Kerja        
Rendah 4 31 9 69 13 100 P value= 0,000 
c= 0,666 Sesuai 3 6 47 94 50 100 
Tinggi 46 75 15 25 61 100 
